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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi legitimasi yang dilakukan oleh Nike, Inc.
dalam rangka memperbaiki legitimasi akibat isu forced labour terhadap suku Uighur di Xinjiang, Cinayang
menyebabkan permasal ahan kemanusiaan. Masalah penelitian ditandai dengan adanya pemberitaan negatif
terkait dengan aktivitas bisnis perusahaan. Penelitian ini memiliki kontribusi untuk memahami lebih jauh
mengenai bagaimana strategi perusahaan dalam menghadapi krisis legitimasi. Data menggunakan data
berupa pengungkapan sukarela yang dilakukan oleh perusahaan yang dapat diakses pada situs internet dan
diolah dengan software NVivo 12 Plus. Penelitian ini menggunakan teori legitimas yang berfokus pada
strategi-strategi yang dilakukan perusahaan untuk memperbaiki legitimasi. Penelitian ini merupakan
penelitian studi kasus dengan metode triangulasi yang keseluruhan datanya merupakan data sekunder.
Analisiskualitatif dalam penelitian ini dilakukan terhadap hasil olahan data dengan menggunakan software
NVivo 12 Plus atas media pengungkapan seperti |aporan tahunan, laporan keberlanjutan, dokumen
pernyataan perusahaan, websites, code of conduct perusahaan, dan berita daring. Analisis kuantitatif dalam
penelitian ini dilakukan terhadap hasil jumlah kata, jumlah pemberitaan, dan coverage percentage. Temuan
dalam penelitian menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan strategi deny, justifiy, create monitor,
replace personnel, revise practice, dan avoid panic untuk memperbaiki legitimasi atas permasalahan praktik
forced labour yang menyangkut nama perusahaan. Strategi excuse tidak dilakukan perusahaan karena
berdasarkan teori, alasan tanpa bukti yang kuat justru akan memperburuk legitimasi. Media pengungkapan
yang paling dominan digunakan oleh perusahaan untuk memperbaiki legitimasi adalah company’s statement
document lebih spesifiknya dokumen ini berjudul “Nike. Inc. Statement on Forced Labor, Human
Trafficking and Modern Slavery,” kemudian berita daring dan sustainability report.

...... This study aims to analyze the legitimacy strategies employed by Nike, Inc. to restore legitimacy
following allegations of forced labor involving Uyghur communities in Xinjiang, China, which have raised
significant human rights concerns. The research problem is identified through negative media coverage of
the company's business activities. The study contributes to a deeper understanding of corporate strategiesin
addressing legitimacy crises. The data comprises voluntary disclosures by the company, accessible viaits
official website, and is processed using NVivo 12 Plus software. The study adopts legitimacy theory,
focusing on strategies for restoring legitimacy. Employing a case study approach, the research utilizes
triangulation methods, with all data derived from secondary sources. Qualitative analysis is conducted using
NVivo 12 Plus to process disclosure media, such as annual reports, sustainability reports, company
statements, websites, codes of conduct, and online news articles. Quantitative anaysis includes word counts,
news article frequency, and coverage percentages. Findings indicate that the company employs strategies
such as denial, justification, creating monitoring mechanisms, personnel replacement, revising practices, and
avoiding panic to restore legitimacy concerning the forced labor allegations. However, the company refrains
from using an excuse strategy, as theoretical perspectives suggest that unsubstantiated excuses could further
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harm legitimacy. The dominant disclosure media utilized by the company to address the legitimacy crisis are
its official statement documents, specifically titled "Nike, Inc. Statement on Forced Labor, Human
Trafficking, and Modern Slavery,” followed by online news articles and sustainability reports.



